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<b>ABSTRAK</b><br>

K esehatan merupakan faklor paling utama dalam kehidupan. baik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat dan
bangsa. Bioterorisme merupakan ancaman yang harus diantisipasi oleh setiap negara, termasuk Indonesia.
Tanpa kesiapan yang memadai, dapat menimbulkan gangguan diberbagai bidang. Selain gangguan
keamanan, juga berdampak padaindustri perunggasan, peternakan, kegiatan pariwisata, tenaga kerja
(meningkatnya jumlah pengangguran), sosial-ekonomi, politis, dan gangguan terhadap pemenuhan
kebutuhan hak-hak dasar manusia, terutama kesehatan. M erebaknya wabah penyakit menular di Indonesia
erat kaitannya dengan praktik terorisme, seperti wabah flu burung ,wabah antraks maupun wabah
polio(lumpuh layu)  Penggunaan senjata biologi ini sangat mungkin dilakukan dan mempunyai dampak
yang sangat mengerikan karena dijalarkan melalui kontaminasi, visibilitas rendah,daya kembang yang
tinggi, mudah didapat, bisa dikembangkan dengan biaya yang murah dan penyebarannya cukup mudah serta
tidak berakibat pada struktur yang ada. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis melalui
peneliliaan kepustakaan dan survey lapangan serta wawancara dengan para pakar untuk mendapatkan
datalinformasi. Dan sebagian menggunakan pendekatan kuanlitatif, yakni teknik Analitical Hierarchy
Process (AHP) untuk menentukan alternatif strategi berupa saran yang sebaiknya digunakan untuk
menghadapi potensi ancaman senjata biologi sebagai upaya dalam menunjang K etahanan Nasional
Indonesia, maka diperoleh beberapa aternatif cara sebagai berikut:

Alternatif pertama adalah Segera membuat Undang-undang secara khusus yang menangani akibal kejahatan
senjata biologi. Alternatif kedua adalah Memperketat sistem keamanan terhadap laboratorium-laboratorium
yang terindikasi dapat membuat senjata biologi. Alternatif ketiga adalah Kerja sama dengan seluruh instansi
terkait di tingkat nasional dan mengadakan jaringan kerjasama internasional.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Health is the most important thing in human life, for our life, family, society, and our nation. Bioterrorismis
the threat that to be anticipated by all countries including also Indonesia. With not enough preparedness will
impact on various sector.In addition to security threat also will impact on the poultry husbandry, animal
husbandry, tourism, labor force (increasing jobless quantity), socio economic, politics, and effect on
unfulfilled the basic requirements, mainly on the health. The spread of disease (epidemic) in Indonesiais
suspected link closely to terrorism threat, e.g. bird flue, anthrax also polio. Using biological weapon is
possible implemented and will lead to worst condition because disseminate by contamination, low visibility,
high potency, easy for delivery, developed with low cost and easy to spread and also will cause no damage
to existing infrastructure. The method used for this research is analytical descriptive using library study,
field survey and interviewing with expert to get the data and information. In addition also quantitative
approach using Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine alternative strategy and suggestion for
facing the threat of biological weapon in order supporting Indonesian National Resilience. hence obtained
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several dternatives asfollows : Thefirst aternative is to make regulation or law urgently and specifically on
the crime of biological weapon. The second alternative is to make strictly security system on the laboratories
that potentially can be used for producing biological weapon. The third alternative is build cooperation of all
the related institution on the national level and expanded further with internationally cooperation.</i>



